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MEDIA PROMOSI UNTUK MENGANGKAT 
PRODUK KERAJINAN LOKAL INDONESIA

Ayu Octaviany1, Elizabeth Susanti1, 2, Jessica Yonatia1 
1Universitas Kristen Maranatha, 2elizabeth.susanti@yahoo.com

PENDAHULUAN
Saat ini, teknologi berkembang pesat dan perdagangan semakin 

mudah sehingga mengakibatkan persaingan antar merek lokal 
Indonesia semakin erat. Teknologi membawa banyak perubahan 
di berbagai aspek kehidupan, salah satunya adalah cara berbelanja 
masyarakat saat ini lebih banyak menggunakan smartphone untuk 
berbelanja. Dunia usaha di Indonesia terus didukung pemerintah, 
terlebih lagi di era global, perdagangan bebas AFTA di tahun 2003 
dan APEC yang dimulai tahun 2020 memberikan kesempatan 
kepada produsen untuk memasarkan produknya secara bebas. 
Namun menurut survei yang dilakukan dalam penelitian ini, 
sebanyak 54,5% masyarakat Indonesia lebih memilih merek luar 
negeri dibanding merek lokal. Menurut Arifin Soedjayana, Kepala 
Dinas Perdagangan Jawa Barat, produk lokal hasil dari UMKM sudah 
sangat banyak, kualitasnya juga sudah bagus, namun pasar tetap 
menjadi hambatan. Salah satu faktor penting untuk meningkatkan 
produk lokal Indonesia adalah media promosi. Promosi merupakan 
bentuk komunikasi pemasaran artinya aktivitas pemasaran yang 
berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi/membujuk, dan 
atau mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya 
agar bersedia menerima, membeli dan loyal pada produk yang 
ditawarkan perusahaan yang bersangkutan (Tjiptono, 2002).

Untuk dapat bersaing dalam dunia usaha, media promosi yang 
baik dan efektif menjadi salah satu upaya mutlak agar menarik 
konsumen dan dapat meningkatkan produk lokal Indonesia. Ada 
empat acuan yang bisa digunakan untuk mengategorikan sebuah 
produk merupakan produk lokal, yaitu jika suatu produk terbuat 
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dari bahan yang berasal dari dalam negeri, tenaga kerjanya berasal 
dari dalam negeri, produk tersebut menggunakan merek lokal, dan 
terakhir adalah kepemilikan perusahaan (Sudaryatmo, 1999). 

Produk yang digunakan sebagai prototipe untuk media promosi 
ini adalah produk kerajinan lokal Indonesia yang memadukan tas 
dan sepatu yang berbahan dasar kulit dengan kain tenun Indonesia. 
Tenun merupakan hasil kerajinan yang berupa bahan (kain) yang 
dibuat dari benang (KBBI Daring, 2016). Kriteria produk lokal 
yang bisa diangkat harus merupakan merek lokal yang memiliki 
kualitas bahan yang berkualitas, ingin melestarikan bahan kekayaan 
lokal seperti tenun Indonesia, namun media promosi yang telah 
dilakukan kurang efektif dan minat beli masyarakat Indonesia 
masih kurang. Oleh karena itu, dibutuhkan media-media promosi 
untuk mengangkat citra produk agar terlihat berkelas dan 
dikenal masyarakat luas. Metode-metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data berasal dari wawancara dengan pengrajin, 
pembagian kuisioner kepada target konsumen, studi pustaka, 
dan observasi. Berdasarkan hasil pengumpulan data, diperlukan 
media promosi yang lebih efektif serta persuasif untuk mengangkat 
produk kerajinan lokal.

Media yang digunakan untuk berpromosi meliputi website, 
media sosial, event, serta katalog. Perancangan media promosi 
produk kerajinan lokal dapat membuat produk menajadi dikenalkan 
kepada masyarakat luas secara efektif, mengubah gaya visual sesuai 
dengan citra yang lebih berkelas, serta menarik minat masyarakat 
untuk membeli produk.

Promosi produk kerajinan lokal memiliki tujuan untuk dapat 
melestarikan produk khas lokal seperti kain tenun Indonesia. 
Menurut survei yang dilakukan untuk penelitian ini, 79% responden 
akan membeli produk jika kualitas produk baik. Banyak produk 
kerajinan lokal yang memiliki produk dengan kualitas premium, 
namun media promosi yang kurang efektif serta visual Instagram 
belum menampilkan citra produk kerajinan lokal yang berkelas, 
membuat kurangnya minat beli masyarakat Indonesia. Oleh karena 
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itu, dibutuhkan perancangan media promosi yang baik dan efektif 
agar produk kerajinan lokal dikenal masyarakat Indonesia dan 
meningkatkan minat beli masyarakat.

Perancangan media promosi ini didukung dengan penelitian 
yang dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Secara kualitatif 
yaitu dilakukan wawancara kepada pengrajin, untuk mengetahui 
tentang produk kerajinan lokal dan permasalahan yang dialami. 
Secara kuantitatif, dilakukan pembagian kuesioner kepada 
101 responden pria dan wanita yang berdomisili di Jawa untuk 
mengetahui pendapat responden mengenai produk kerajinan lokal.

PEMBAHASAN
Target utama dari produk kerajinan lokal merupakan wanita 

dan pria dengan usia 25-45 tahun yang berdomisili di kota besar 
Indonesia, sosial ekonomi status A dengan pendapatan 8 juta/bulan 
yang menyukai hal-hal yang praktis namun tetap stylish, mencintai 
etnik Indonesia, serta memiliki jiwa sosial yang tinggi untuk 
membantu sesama. Penggunaan media untuk mempromosikan 
produk kerajinan lokal berupa website, media sosial, katalog, video, 
serta event. Website adalah kumpulan dari halaman-halaman yang 
digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar (diam/
bergerak), animasi, suara, atau gabungan dari keseluruhan. Baik 
yang memiliki sifat statis atau dinamis yang akan membentuk suatu 
rangkaian yang saling berkaitan, yang masing-masing dihubungkan 
dengan jaringan-jaringan halaman (Hidayat, 2010). Perusahaan 
dapat menggunakan website untuk meningkatkan interaksi untuk 
menaikkan penjualan dengan target konsumen terutama konsumen 
potensial dalam skala global (Gunawan, 2018).

Menurut survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
(APJII), hampir separuh dari total pengguna internet di Indonesia 
merupakan masyarakat dalam kelompok usia 19-34 tahun (49,52%). 
Sementara pengguna terbanyak kedua merupakan kelompok usia 
35-54 tahun (29,55%). Menurut survei di atas, masyarakat dengan 
umur 19-54 tahun mendominasi penggunaan internet di Indonesia. 
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Oleh karena itu, target produk kerajinan lokal pada artikel ini 
merupakan wanita dan pria Indonesia dengan umur 25-45 tahun 
dapat disimpulkan mayoritas menggunakan internet. Berdasarkan 
fakta di atas, media promosi yang sesuai untuk target konsumen 
adalah media online seperti website dan media sosial Instagram 
karena dapat menjangkau target dengan mudah. 

Media sosial merupakan medium di internet yang memungkinkan 
penggunanya mempresentasikan dirinya, berinteraksi, bekerja sama, 
saling berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lainnya, dan 
membentuk ikatan sosial secara virtual (Rulli, 2017). Penggunaan 
media sosial seperti Instagram dalam mempromosikan produk-
produk lokal dapat sangat menjangkau masyarakat terutama 
generasi muda (Rashad et al., 2022). Sedangkan untuk menambah 
kepercayaan konsumen terhadap kualitas, produk kerajinan 
lokal sebaiknya mengikuti event agar lebih dikenal masyarakat. 
Konsep komunikasi yang digunakan adalah informatif, menarik, 
dan persuasif untuk target konsumen. Konsep komunikasi yang 
informatif diterapkan dengan menampilkan informasi lengkap 
sesuai dengan yang dibutuhkan target konsumen. Pada website 
ditampilkan tulisan informatif mengenai produk yang meliputi nama, 
harga, serta detail produk tersebut. Sedangkan pada media sosial 
ditampilkan berbagai tawaran iklan yang menarik agar masyarakat 
berminat membeli.

Pada media promosi, digunakan kata-kata yang menarik serta 
persuasif agar masyarakat berminat untuk membeli produk-produk 
kerajinan lokal. Dengan target konsumen produk kerajinan lokal 
merupakan wanita dan pria usia 25-45 tahun, konsep gambar yang 
digunakan adalah foto asli yang dapat menampilkan tampilan asli 
produk dan membuat target konsumen percaya terhadap kualitas 
premium produk kerajinan lokal. Melalui foto tersebut, target 
konsumen juga dapat melihat visual warna dan bahan produk 
yang akan dibeli. Gaya layout yang digunakan pada media promosi 
menggunakan gaya yang modern, minimalis, hangat, serta etnik 
untuk mengangkat citra produk kerajinan lokal terlihat berkelas. 
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Dalam merancang identitas global, diperlukan kekhasan lokal yang 
memberikan keterikatan dengan target konsumennya (Gunawan 
& van den Hoven, 2017). Gaya layout yang hangat ditekankan 
dengan penggunaan warna visual media promosi yang mayoritas 
diberi aksen cokelat untuk menonjolkan bahan dari produk-produk 
kerajinan lokal seperti kulit. Selain itu, warna putih juga mendominasi 
layout media promosi untuk memberikan kesan bersih pada website.

Untuk memberikan gaya visual yang tidak monoton, ditampilkan 
juga video pada media sosial agar target konsumen dapat melihat 
produk saat dipakai model dan tertarik membeli. Media promosi 
berupa web, media sosial, katalog, serta event merupakan media 
yang memudahkan target untuk mengenal produk-produk kerajinan 
lokal dan mencapai perancangan ini yaitu menarik minat masyarakat 
agar membeli produk-produk kerajinan lokal.

Gambar 1. Home Page
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Gambar 2. Our Story Page

Gambar 3. Our Handwoven Page

Gambar 4. Donation Page
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Gambar 5. Halaman Infomasi Produk

Website produk kerajinan lokal dibuat dengan nuansa minimalis, 
modern, hangat, serta etnik. Penggunaan motif kain tenun pada 
bagian footer page memberikan kesan etnik untuk menonjolkan 
pelestarian kain tenun Indonesia. Konsep komunikasi yang 
digunakan informatif dengan menampilkan detail nama produk, 
material produk, jenis tenun yang digunakan, dan harga produk. 
Pada halaman our story ditampilkan informasi mengenai pendiri 
produk kerajinan lokal, sejarah berdirinya, material yang digunakan, 
serta tujuan utama maupun sekunder dari produk kerajinan lokal. 
Melalui website, konsumen dapat langsung membeli secara online 
sesuai dengan katalog produk pada website. produk kerajinan lokal 
juga menampilkan halaman donasi untuk menjelaskan bahwa setiap 
pembelian produk, konsumen akan secara langsung berdonasi 
untuk anak dan ibu penenun di pedalaman Indonesia. Untuk 
meningkatkan citra produk kerajinan lokal, ditampilkan juga halaman 
our handwoven untuk memberikan informasi bahwa material kain 
tenun yang dikombinasikan dengan kulit asli merupakan kain tenun 
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yang dibuat oleh pengrajin, bukan menggunakan mesin, untuk 
memberikan citra material kain yang premium.

 
Gambar 6. Kartu Nama

Gambar di atas merupakan desain kartu nama produk kerajinan 
lokal. Warna kartu nama didominasi warna coklat tua untuk 
menekankan bahan produk yaitu kulit, serta diberi foto tenun untuk 
menampilkan kesan etnik. Kartu nama merupakan salah satu media 
promosi untuk mengenalkan produk kerajinan lokal kepada target 
konsumen. 

 
Gambar 7. Iklan Instagram

Gambar di atas merupakan desain untuk iklan Instagram di 
home dan story agar terlihat jelas oleh target konsumen. Dengan 
menampilkan produk-produk kerajinan lokal, konsumen akan 
diarahkan untuk masuk ke akun produk kerajinan lokal dan membeli 
produk. 
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Gambar 8. Feed Awareness

Gambar di atas merupakan desain feed awareness Instagram 
agar konsumen penasaran akan produk kerajinan lokal dan 
mengunjungi Instagram produk kerajinan lokal tersebut. Pada 
desain ini, ditampilkan kelebihan dari produk kerajinan lokal, 
penjelasan singkat produk kerajinan lokal tersebut, serta tujuan 
sekunder produk kerajinan lokal yaitu donasi. Layout diberi aksen 
tenun untuk menunjukkan tujuan utama produk lokal ini yaitu 
melestarikan tenun Indonesia.

Gambar 9. Feed Instagram
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Gambar di atas merupakan layout feed Instagram untuk 
mempromosikan produk-produk kerajinan lokal. Feed ini juga 
menunjukkan adanya potongan harga produk agar menarik 
konsumen untuk membeli produk. Desain didominasi warna coklat 
untuk menunjukkan bahan kulit dari tas. Untuk menunjukkan sisi 
etnik, ditampilkan layout feed dengan kain tenun yang menunjukkan 
sisi tradisional Indonesia.

Gambar 10. Video Produk

Untuk memberikan tampilan yang baru, disajikan video pada 
feed Instagram produk kerajinan lokal. Pada video ditampilkan 
beberapa produk kerajinan lokal yang digunakan oleh model, 
agar konsumen dapat melihat dengan jelas detail tampilan produk 
saat dipakai oleh model. Konsumen juga dapat melihat ukuran tas 
ataupun sepatu saat dipakai.

Gambar 11. Kemasan Baru
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Gambar di atas merupakan desain kemasan baru dari produk 
kerajinan lokal yang menggunakan bahan ramah lingkungan 
dengan desain multifungsi yaitu sebagai tas punggung maupun 
tas bahu dengan aksen tenun pada bagian bawah tas.

 

 

 
Gambar 12. Katalog Produk 1 dan 2
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Gambar 13. Cover Katalog

Gambar di atas merupakan layout katalog. Desain didominasi 
warna coklat dan turunannya untuk menunjukkan bahan kulit dari 
tas. Secara keseluruhan, desain menggunakan konsep minimalis 
namun tetap etnik dengan sentuhan kain tenun Indonesia. Pada 
katalog dicantumkan alamat website produk kerajinan lokal untuk 
mempromosikan produk kerajinan lokal melalui website. Selain 
itu, pada halaman awal katalog ditampilkan penjelasan singkat 
mengenai produk kerajinan lokal agar konsumen mengenal produk 
dan tertarik membeli. Pada setiap produk tas diberikan penjelasan 
mengenai ukuran tas serta kelebihan produk. 

 
Gambar 14. Booth lnacraft 

Gambar di atas merupakan desain booth untuk acara Inacraft. 
produk kerajinan lokal mengikuti acara ini agar menjangkau target 
lebih banyak dan mengenalkan produk lebih luas lagi. Booth didesain 
dengan sentuhan kayu untuk memberikan kesan berkelas serta 
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diberi aksen kain tenun untuk menunjukkan kesan etnik. X-banner 
juga dibuat untuk event Inacraft, untuk menarik target melihat booth 
produk kerajinan lokal dan menyampaikan informasi Instagram 
dan website. 

 
Gambar 15. Baju Event

Gambar di atas merupakan desain baju untuk acara Inacraft. 
Baju didesain sederhana yaitu menggunakan kaos yang berwarna 
cokelat muda dengan aksen tenun di bagian lengan baju. Untuk 
mempercantik kaos, diberi syal tenun pada leher untuk menunjukkan 
identitas etnik pada pakaian. Pada bagian belakang kaos, diberi logo 
produk kerajinan lokal untuk mempromosikan produk kerajinan 
lokal.

Gambar 16. Gimmick Event
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Gambar di atas merupakan desain gimmick yang akan diberikan 
saat acara Inacraft berlangsung. Gimmick yang dibuat berupa pouch, 
cover passport, serta notebook dengan identitas produk kerajinan 
lokal.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal 

mengenai produk kerajinan lokal dan pentingnya media promosi 
untuk memperkenalkan suatu produk. Promosi produk kerajinan 
lokal misalnya menggunakan perpaduan bahan kulit asli dari 
Indonesia dengan kain tenun Indonesia. Promosi produk kerajinan 
lokal memiliki tujuan yang sangat baik yaitu melestarikan kerajinan 
lokal Indonesia, oleh karena itu harus dikenalkan kepada masyarakat 
luas agar tujuan dari produk kerajinan lokal tercapai. Selain itu, 
tujuan sekunder produk kerajinan lokal yaitu berdonasi untuk anak 
dan kaum ibu di pedalaman Indonesia menjadi poin plus dari suatu 
produk. 

Produk kerajinan lokal masih sangat jarang berpromosi dan 
promosi yang telah dilakukan kurang efektif, padahal teknologi 
digital saat ini sudah sangat mendukung. Promosi merupakan 
sebuah cara yang penting untuk merek produk yang belum 
dikenal masyarakat agar memperkenalkan produk kerajinan lokal 
tersebut, memperkenalkan visi, misi, dan tujuan, serta menarik 
minat konsumen agar membeli produk. Citra produk kerajinan lokal 
yang kurang berkelas, membuat target produk kerajinan lokal tidak 
terjangkau.

Peran Desain Komunikasi Visual dalam mempromosikan produk 
lokal ini sangat besar, karena dapat mengubah gaya visual sesuai 
dengan target produk kerajinan lokal dan media promosi menjadi 
lebih efektif serta tepat. Selain itu, pembuatan kemasan produk 
yang baru juga diharapkan dapat meningkatkan citra produk 
menjadi tepat sasaran dan lebih menarik. Prototipe perancangan 
media promosi produk kerajinan lokal diharapkan dapat menjawab 
kesulitan produk kerajinan lokal dalam mengenalkan produk lokal 
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ini serta menarik minat masyarakat untuk membeli produk kerajinan 
lokal.
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